





Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa 
penelitian ini adalah untuk mengetahui framing pemberitaan mengenai calon 
Wali Kota dan Wakil Wali Kota Pekanbaru periode 2017-2022 dalam halaman 
khusus Pilkada Serentak 2017 Pekanbaru dan Kampar pada harian Riau Pos 
edisi kampanye November-Desember 2016.  
Maka penulis menyimpulkan bahwa Riau Pos menjadikan Pilkada 
sebagai agenda penting terbukti dengan menghadirkan halaman khusus untuk 
pemberitaan mengenai pilkada serentak 2017. Namun dalam penyampaian 
berita mengenai para pasangan calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota 
Pekanbaru, Riau Pos dinilai masih kurang memperhatikan salah satu unsur 
berita yaitu 5W1H, tepatnya pada unsur where dan when yang masih kurang 
akurat. Kemudian berita yang ditulis dinilai kurang berimbang karena 
didominasi oleh informasi salah satu Paslon saja, sementara terdapat informasi 
mengenai Paslon lain pada satu berita tersebut. Serta kurang objektif dalam 
menuliskan berita karena cendrung menonjolkan salah satu Paslon dengan 
masuknya opini wartawan di dalam berita.  
 
B. Saran 
Sebagai media terkemuka di Riau sebaiknya Riau Pos lebih 
memperhatikan unsur-unsur kelengkapan berita serta keberimbangan dan 
objektivitasnya dalam menyampaikan berita tentang pasangan calon Wali 
Kota dan Wakil Wali Kota Pekanbaru periode 2017-2022. Karena hal tersebut 
berfungsi untuk memberikan informasi yang lengkap bagi masyarakat, bahkan 
mampu mempengaruhi pilihan masyarakat. Media diharapkan menyajikan 
informasi yang utuh, berimbang dan akurat kepada pembaca. Subjektifitas 
hanya akan menjadikan media sebagai sarana kontrol sosial yang tidak dapat 
menjalankan fungsinya. Di sisi lain, masyarakat sebagai pembaca diharapkan 
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agar kritis dalam menyikapi berita yang disampaikan media serta 
menginterpretasikan isi berita lebih dahulu, tidak menerima mentah-mentah 
informasi yang disajikan oleh berita. 
  
 
 
 
 
 
 
  
